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Abstrak 

 

Program pemberdayaan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pendapatan ibu-ibu PKK RT 01 RW 

02 Desa Cagakagung, Kecamatan Cerme, Gresik, melalui pemanfaatan lahan pekarangan. Masalah yang 

dihadapi mitra adalah rendahnya pengetahuan tentang pemanfaatan lahan terbatas untuk ketahanan pangan, 

kurangnya keterampilan dalam pengolahan sampah menjadi pupuk cair, serta administrasi keuangan PKK yang 

masih sederhana. Untuk mengatasi masalah ini, solusi yang ditawarkan adalah pelatihan dan pendampingan 

dalam urban farming menggunakan metode hidroponik, pembuatan pupuk cair, serta pengelolaan administrasi 

keuangan yang lebih baik. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan secara 

langsung. Hasil yang kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan urban farming sebesar 50%, peningkatan 

keterampilan pengolahan sampah menjadi pupuk cair sebesar 50%, peningkatan kemampuan administrasi 

keuangan PKK sebesar 50%, dan peningkatan pendapatan PKK sebesar 30%. Dampak dari program ini mitra 

mampu mendukung ketahanan pangan keluarga dan memperkuat perekonomian lokal. 

 

Kata Kunci : PKK; pemberdayaan; urban farming; hidroponik; ketahanan pangan 

 

PENDAHULUAN 
Mitra dalam program ini adalah ibu-ibu PKK 

RT. 01 RW. 03 Dusun Agung Desa Cagakagung 

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Mitra saat ini 

memiliki anggota 56 orang yang seluruhnya 

merupakan ibu rumah tangga. Sebagian besar 

anggota mitra tidak bekerja atau menjadi ibu rumah 

tangga sebanyak 35 orang, sebagai guru sebanyak 2 

orang, karyawan swasta sebanyak 11 orang, dan 

sisanya wirausaha sebanyak 8 orang.  

Aktivitas utama kegiatan ibu-ibu PKK RT. 01 

RW. 02 adalah pengajian rutin yasin dan tahlil, 

arisan PKK, dan berpartisipasi dalam kegiatan PKK 

Desa dan peringatan hari besar nasional/islam. 

Dalam menjaga ketahanan pangan, PKK RT. 01 

RW. 02 masih belum banyak dilakukan. Beberapa 

lahan kosong juga belum dimanfaatkan. Potensi 

lainnya adalah sampah basah sisa dapur rumah 

tangga tidak dimanfaatkan dengan baik, hanya 

dibuang ke tempat sampah dan berakhir di Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS). 

   

   



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 7 (2024) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

 

Ekonomi, Sosial, dan Budaya 2 

 

Gambar 1 Salah satu aktivitas PKK dengan kerja 

bakti 

Mitra memiliki keinginan kuat untuk 

memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan RT 

untuk berbagai hal yang positif. Ketua tim 

penggerak PKK mengungkapkan keinginannya 

untuk menanam sayur dan toga untuk kebutuhan 

sehari-hari warga dan juga menambah aktivitas 

warga, namun disadari mitra belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menjaga 

ketahanan pangan dengan memanfaatkan lahan 

terbatas. Potensi lainnya yang belum dimanfaatkan 

adalah banyaknya sampah basah sisa dapur. Mitra 

sangat ingin memiliki keterampilan untuk 

memanfaatkannya sebagai pupuk cair dan kompos, 

yang nantinya bisa dijual sehingga bisa menambah 

penghasilan rumah tangga dan PKK.  

Gambar 2 Kegiatan PKK dalam membuat taman RT 

Kegiatan rutin yang selama ini dilakukan tim 

penggerak PKK adalah arisan PKK. Kegiatan ini 

diikuti seluruh anggota PKK yang berjumlah 56 

orang, diadakan setiap hari sabtu malam. Selain 

arisan, sebagian uang PKK digunakan untuk simpan 

pinjam bagi anggota yang sangat memerlukan 

dengan bunga yang sangat ringan.  

Gambar 3 Buku catatan simpanan/tabungan PKK, 

masih sederhana 

Berdasarkan pengamatan pengusul, administrasi 

pembukuan arisan PKK masih sangat sederhana, 

pencatatan hanya menggunakan buku tulis dan 

pernah ditemukan adanya kesalahan perhitungan 

sehingga merugikan anggota. Pendapatan PKK 

bersumber dari dana arisan, bunga simpan pinjam, 

dan bantuan dari Desa. Pendapatan ini seringkali 

tidak bisa memenuhi kebutuhan kegiatan PKK, 

sehingga diperlukan alternatif pendanaan. 

Permasalahan prioritas 

Permasalahan yang dihadapi mitra dan akan 

diselesaikan dalam program ini, antara lain 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menjaga 

ketahanan pangan dengan memanfaatkan lahan 

terbatas masih kurang, dalam menjaga ketahanan 

pangan, PKK RT. 01 RW. 02 masih belum banyak 

dilakukan. Beberapa lahan kosong juga belum 

dimanfaatkan. Mitra memiliki keinginan kuat untuk 

memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan RT 

untuk berbagai hal yang positif. Ketua tim 

penggerak PKK mengungkapkan keinginannya 

untuk menanam sayur dan toga untuk kebutuhan 

sehari-hari warga dan juga menambah aktivitas 

warga, namun disadari mitra belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menjaga 

ketahanan pangan dengan memanfaatkan lahan 

terbatas.  

Permasalahan berikutnya adalah mitra belum 

bisa memanfaatkan sampah rumah tangga untuk 

pembuatan pupuk cair. Potensi lainnya yang belum 

dimanfaatkan adalah banyaknya sampah basah sisa 

dapur. Mitra sangat ingin memiliki keterampilan 

untuk memanfaatkannya sebagai pupuk cair dan 

kompos, yang nantinya bisa dijual sehingga bisa 

menambah penghasilan rumah tangga dan PKK. 

Selain itu, administrasi pembukuan arisan PKK 

masih sederhana. Berdasarkan pengamatan 

pengusul, administrasi pembukuan arisan PKK 

masih sangat sederhana, pencatatan hanya 

menggunakan buku tulis dan pernah ditemukan 
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adanya kesalahan perhitungan sehingga merugikan 

anggota, dan permasalahan terakhir adalah 

pendapatan PKK belum bisa memenuhi kebutuhan 

kegiatannya. Pendapatan PKK bersumber dari dana 

arisan, bunga simpan pinjam, dan bantuan dari 

Desa. Pendapatan ini seringkali tidak bisa 

memenuhi kebutuhan kegiatan PKK, sehingga 

diperlukan alternatif pendanaan. 

Solusi yang ditawarkan 

Solusi yang ditawarkan dalam program ini 

yaitu; Peningkatan kemampuan mitra dalam urban 

farming melalui metode hidroponik, peningkatan 

keterampilan mitra dalam pembuatan pupuk 

cair/eco-enzim, peningkatan kemampuan mitra 

dalam pengelolaan administrasi keuangan PKK, dan 

penambahan pendapatan PKK melalui alternatif 

pendanaan lain. 

Beberapa penelitian yang terkait dengan 

kegiatan dalam PKM ini sudah dilakukan oleh tim 

pengusul, yang dapat menjadi acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan dan penyelesaian 

permasalahan mitra antara lain adanya peningkatan 

partisipasi anggota PKK pada pelatihan hidroponik 

di Kelurahan Balas Klumprik Surabaya (Kurniasari 

et al., 2021), Keuntungan budidaya sayur dengan 

metode hidroponik mencapai 60-71 persen dengan 

pendapatan mencapai 126 ribu, dan kangkung 

merupakan sayuran hidroponik yang paling 

menguntungkan dibanding sayuran lainnya (Jubandi 

et al., 2022) Sistem usaha bawang merah 

hidroponik UMKM Fresh Hidroponik di Kecamatan 

Kedamean, Kabupaten Gresik telah layak dan 

sesuai untuk menjadi sebuah Sistem Usaha UMKM 

(Dianto & Susanto, 2022), pekerja wanita di 

industri rumahan emping memiliki peran dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga(Ajung et al., 

2022) Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Rejeki 

Jitu dalam pemberdayaan masih mampu menerima 

inovasi-inovasi baru karena memiliki pemikiran 

yang terbuka dan mudah menerima adaptasi inovasi 

(Kurniasari et al., 2023), dan modal sosial anggota 

Kelompok Wanita Tani Dorang Cinta termasuk 

dalam kategori tinggi (Kurniasari & Dianto, 2021)  

adanya upaya meningkatkan minat dan 

memperkenalkan generasi milenial pada urban 

farming. Upaya tersebut akan dilaksanakan melalui 

Sekolah Tani Milenial, program ini akan 

memberikan edukasi dan pendampingan tentang 

urban farming dengan Budidaya Hidroponik 

(Kurniasari et al., 2022) 

 

METODE 

Metode pelaksanaan program ini digunakan 

sebagai langkah-langkah pelaksanaan program, 

yaitu kegiatan-kegiatan : menyelenggarakan 

pelatihan dan pendampingan urban farming melalui 

metode hidroponik, pengadaan peralatan hidroponik 

dengan sistem Deep Flow Technique (DFT), 

menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan 

pembuatan pupuk cair / eco-enzim, 

menyelenggarakan pelatihan dan pendampingan 

pengelolaan administrasi keuangan PKK , dan 

menyelenggarakan pendampingan penambahan 

pendapatan PKK melalui alternatif pendanaan..  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelatihan dan pendampingan urban farming 

melalui metode hidroponik 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah 

satu upaya yang penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup individu dan komunitas. Salah satu 

program yang dapat diimplementasikan untuk 

mencapai tujuan ini adalah pelatihan dan 

pendampingan urban farming, khususnya melalui 

metode hidroponik. Di Desa Cagakagung, 

Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, program ini 

dirancang khusus bagi ibu-ibu PKK RT 01 RW 02 

untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan 

yang dapat meningkatkan ketahanan pangan serta 

memberdayakan ekonomi keluarga.  
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Gambar 4 Penyiapan media tanam hidroponik 

Pelatihan urban farming dengan metode 

hidroponik memiliki berbagai materi yang disusun 

untuk memenuhi kebutuhan mitra. Materi tersebut 

antara lain pengenalan tentang hidroponik, teknik 

dasar dalam bertani tanpa tanah, dan berbagai jenis 

sistem hidroponik yang dapat diterapkan di 

lingkungan rumah. Dalam sesi pengenalan, mitra 

akan diajarkan tentang prinsip dasar hidroponik, 

keunggulan metode ini dibandingkan dengan 

pertanian konvensional, serta manfaatnya dalam 

mendukung keberlanjutan lingkungan.  

Gambar 5 Penyiapan bibit sayur untuk hidroponik 

Selain itu, mitra akan dilatih dalam teknik 

pembuatan dan pengoperasian sistem hidroponik 

sederhana. Materi ini meliputi pemilihan media 

tanam, pemahaman tentang nutrisi tanaman, dan 

cara merawat tanaman hidroponik agar dapat 

tumbuh dengan optimal. Pendekatan praktis dalam 

pelatihan ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman langsung bagi mitra sehingga mereka 

mampu menerapkannya di rumah masing-masing. 

Pentingnya pendampingan pasca pelatihan 

juga menjadi fokus dalam program ini. Tim 

pendampingan akan terus memantau dan 

memberikan bimbingan kepada ibu-ibu PKK dalam 

menjalankan praktik hidroponik. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan keberlangsungan program serta 

untuk memberikan solusi terhadap kendala yang 

mungkin dihadapi mitra selama proses budidaya. 

Pendampingan ini diharapkan dapat menciptakan 

rasa percaya diri dan kemandirian bagi mitra dalam 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan.  

Gambar 6 Pemahaman Nutrisi Tanaman 

Dengan implementasi program pelatihan 

urban farming melalui metode hidroponik, 

diharapkan ibu-ibu PKK di Desa Cagakagung tidak 

hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

baru, tetapi juga dapat meningkatkan perekonomian 

keluarga melalui hasil pertanian yang berkelanjutan. 

Selain itu, program ini dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat ikatan sosial di antara anggota 

komunitas, sekaligus menciptakan kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam praktik 

pertanian. 

Secara keseluruhan, pelatihan urban farming 

dengan metode hidroponik bagi ibu-ibu PKK RT 01 

RW 02 Desa Cagakagung diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan, baik 

dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 
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Melalui inisiatif ini, diharapkan dapat terwujud 

masyarakat yang mandiri, produktif, dan berdaya 

saing di era urbanisasi yang semakin pesat. 

2. Pelatihan pembuatan pupuk cair atau eco-

enzim.  

Program ini dirancang khusus untuk ibu-ibu 

PKK di RT 01 RW 02 Desa Cagakagung, 

Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, dengan 

tujuan utama meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam mengolah bahan-bahan 

organik menjadi pupuk yang ramah lingkungan. 

Pupuk cair atau eco-enzim adalah solusi 

berkelanjutan untuk permasalahan pengelolaan 

sampah organik. Dengan memanfaatkan bahan-

bahan sisa dari dapur dan limbah pertanian, 

program ini tidak hanya memberikan alternatif 

pupuk yang lebih efisien dan ramah lingkungan, 

tetapi juga mengurangi jumlah sampah yang 

dihasilkan oleh rumah tangga. Dalam pelatihan ini, 

mitra akan belajar mengenai proses pembuatan 

pupuk cair, mulai dari pemilihan bahan baku, teknik 

fermentasi, hingga cara aplikasi pupuk yang tepat 

pada tanaman. 

Kegiatan pelatihan ini akan dilaksanakan dalam 

beberapa sesi, dengan pengawasan dan 

pendampingan tim pelaksana. Sesi awal difokuskan 

pada pemahaman tentang pentingnya penggunaan 

pupuk organik serta manfaat eco-enzim bagi 

pertanian dan lingkungan. Selanjutnya, mitra 

diajarkan teknik pembuatan eco-enzim secara 

praktik, yang diharapkan dapat memperkuat 

pemahaman mereka dan meningkatkan 

keterampilan dalam memanfaatkan limbah organik. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan individu, tetapi juga 

untuk membangun solidaritas dan kolaborasi di 

antara anggota PKK. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan terbentuk kelompok-kelompok kecil 

yang saling mendukung dan berbagi pengalaman 

dalam praktik pembuatan dan penggunaan pupuk 

cair. Dengan adanya jaringan ini, mitra dapat saling 

berbagi informasi dan inovasi yang dapat 

meningkatkan kualitas hasil pertanian mereka serta 

mempromosikan pertanian organik di lingkungan 

sekitar. 

Implementasi program ini diharapkan 

memberikan dampak positif bagi masyarakat, 

terutama dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih dan sehat. Selain itu, melalui pemberdayaan 

ini, ibu-ibu PKK di Desa Cagakagung dapat 

berkontribusi dalam pengelolaan sumber daya lokal 

secara berkelanjutan, meningkatkan kesejahteraan 

keluarga, serta memberikan edukasi kepada 

masyarakat luas tentang pentingnya menjaga 

lingkungan. Dengan demikian, program pelatihan 

dan pendampingan ini diharapkan menjadi langkah 

awal yang signifikan dalam mewujudkan desa yang 

mandiri dan berkelanjutan. 

3. Pelatihan dan pendampingan pengelolaan 

administrasi keuangan PKK dan 

pendampingan penambahan pendapatan 

PKK melalui alternatif pendanaan melalui 

bank sampah sederhana 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan administrasi keuangan, 

tetapi juga untuk meningkatkan pendapatan 

keluarga melalui pemanfaatan sumber daya yang 

ada. Pelatihan pengelolaan administrasi keuangan 

bagi ibu-ibu PKK di RT 01 RW 02 Desa 

Cagakagung sangat penting, mengingat peran PKK 

sebagai motor penggerak dalam pengembangan 

kesejahteraan keluarga. Melalui pelatihan ini, mitra 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya 

pencatatan yang baik, pengelolaan dana, serta 

perencanaan keuangan yang efektif. Dengan 

pengetahuan ini, diharapkan ibu-ibu PKK mampu 

mengelola keuangan keluarga dengan lebih baik dan 

transparan. Hal ini sejalan dengan tujuan PKK 

untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga, 

terutama dalam aspek ekonomi. 

Selain pelatihan administrasi keuangan, 

program ini juga mencakup pendampingan untuk 

penambahan pendapatan keluarga melalui bank 

sampah sederhana. Konsep bank sampah 

merupakan alternatif inovatif dalam pengelolaan 

limbah yang dapat memberikan manfaat ekonomi. 
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Dalam praktiknya, anggota PKK diajarkan cara 

mengumpulkan, memilah, dan menjual sampah 

yang memiliki nilai ekonomi. Dengan 

pendampingan yang tepat, diharapkan bank sampah 

ini dapat menjadi sumber pendapatan tambahan 

bagi keluarga, sekaligus berkontribusi terhadap 

upaya pelestarian lingkungan. 

Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan keterampilan baru bagi mitra, 

tetapi juga mendorong mereka untuk berkolaborasi 

dan saling mendukung dalam pengelolaan keuangan 

dan usaha yang dijalankan. Pembentukan kelompok 

usaha berbasis bank sampah dapat menciptakan 

sinergi antar anggota PKK, sehingga menciptakan 

suasana yang kondusif untuk berbagi pengalaman 

dan saling membantu dalam menghadapi tantangan 

yang dihadapi. Keterlibatan aktif dalam kelompok 

ini diharapkan dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan dan solidaritas di antara ibu-ibu PKK. 

Evaluasi dari pelaksanaan program ini sangat 

penting untuk mengukur efektivitas kegiatan 

pelatihan dan pendampingan yang telah 

dilaksanakan. Melalui evaluasi, dapat diketahui 

sejauh mana perubahan yang terjadi dalam 

pengelolaan administrasi keuangan dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Data dan informasi yang 

diperoleh dari evaluasi ini akan menjadi dasar bagi 

pengembangan program selanjutnya, agar lebih 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat di Desa Cagakagung. 

Dengan demikian, program pemberdayaan 

masyarakat melalui kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan administrasi keuangan 

PKK dan pendampingan penambahan pendapatan 

melalui bank sampah sederhana diharapkan dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat. Melalui peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan, diharapkan ibu-ibu PKK dapat lebih 

mandiri secara ekonomi, serta berperan aktif dalam 

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat di lingkungan mereka. 

Dampak Positif bagi Mitra 

Berdasarkan program pemberdayaan ibu-ibu 

PKK di Desa Cagakagung yang terlah dilakukan, 

berikut adalah dampak dari kegiatan pelatihan dan 

pendampingan yang dilakukan, yaitu: 

Pertama, peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan, pelatihan urban farming melalui 

metode hidroponik memberikan pengetahuan baru 

kepada anggota PKK mengenai teknik pertanian 

yang efisien dan ramah lingkungan. Dengan adanya 

pelatihan ini, anggota PKK diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan dalam memanfaatkan 

lahan pekarangan secara optimal, sehingga mereka 

mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga serta 

meningkatkan ketahanan pangan secara 

keseluruhan. Kedua, peningkatan kemampuan 

pengelolaan administrasi keuangan; pelatihan dan 

pendampingan dalam pengelolaan administrasi 

keuangan PKK membantu anggota memahami 

pentingnya pencatatan yang sistematis dan 

akuntabel. Dengan pengetahuan ini, administrasi 

pembukuan arisan PKK yang sebelumnya 

sederhana diharapkan akan mengalami perbaikan 

signifikan, sehingga dapat mengurangi kesalahan 

perhitungan dan meningkatkan transparansi 

pengelolaan dana. 

Ketiga, pemanfaatan sampah rumah tangga 

untuk pupuk cair, kegiatan pelatihan pembuatan 

pupuk cair/eco-enzim memfasilitasi anggota PKK 

dalam memanfaatkan sampah organik rumah 

tangga. Dengan keterampilan ini, mereka tidak 

hanya berkontribusi pada pengurangan limbah, 

tetapi juga dapat menghasilkan pupuk cair yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan hasil 

pertanian di pekarangan, serta berpotensi untuk 

dijual. Keempat, penambahan pendapatan melalui 

alternatif pendanaan, kegiatan pendampingan yang 

dilakukan bertujuan untuk menambah pendapatan 

PKK melalui berbagai alternatif pendanaan. Dengan 

adanya strategi ini, diharapkan pendapatan PKK 

meningkat hingga 30%, yang dapat digunakan 

untuk mendukung kegiatan PKK lainnya, sehingga 

meningkatkan kualitas kegiatan sosial dan ekonomi 

di lingkungan tersebut. 
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Kelima, adanya peningkatan kemandirian 

ekonomi dan sosial melalui peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan, anggota PKK 

diharapkan menjadi lebih mandiri secara ekonomi. 

Kemandirian ini tidak hanya bermanfaat bagi 

individu, tetapi juga meningkatkan solidaritas sosial 

di antara anggota, memperkuat jaringan sosial, dan 

mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan 

masyarakat, dan dampak terakhir atau keenam yaitu 

dampak lingkungan yang positif, dengan penerapan 

metode hidroponik dan pembuatan pupuk cair, 

kegiatan ini juga berkontribusi pada pelestarian 

lingkungan. Anggota PKK belajar untuk mengelola 

limbah dengan baik dan menerapkan praktik 

pertanian yang berkelanjutan, sehingga dapat 

memberikan dampak positif bagi lingkungan 

sekitar. 

Secara keseluruhan, program pemberdayaan 

masyarakat ini diharapkan dapat menciptakan 

perubahan yang signifikan, baik dalam aspek 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan, yang akan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup ibu-

ibu PKK dan masyarakat di Desa Cagakagung 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan dan pendampingan bagi ibu-ibu PKK di 

Desa Cagakagung telah memberikan dampak positif 

yang signifikan, baik dalam peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, maupun kemandirian 

ekonomi. Melalui pelatihan urban farming dengan 

metode hidroponik, anggota PKK tidak hanya 

mampu memanfaatkan lahan pekarangan secara 

optimal untuk ketahanan pangan, tetapi juga belajar 

mengelola administrasi keuangan yang lebih baik, 

serta memanfaatkan sampah rumah tangga menjadi 

pupuk cair yang berguna. Penambahan pendapatan 

melalui alternatif pendanaan turut meningkatkan 

kapasitas ekonomi PKK, memperkuat solidaritas 

sosial di antara anggota, dan mendorong partisipasi 

aktif dalam kegiatan masyarakat. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup individu, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. 
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